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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia karir bukanlah dunia yang dapat dikatakan hal mudah untuk 

ditentukan dan menjadi pilihan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Begitupun dari segi tugas dan pressure antara dunia sekolah dan karir sangat 

nyata bedanya, adapun menurut Super (Sharf.1992) kontribusi yang paling 

penting dalam perkembangan karir remaja yaitu tentang kesiapan individu untuk 

membuat pilihan dan keputusan karir yang tepat. Untuk pencapaian 

perkembangan karir tersebut terdapat kompetensi- kompetensi karir yang harus 

dikuasai dan dipahami siswa untuk bisa memahami kompetensi karir maka siswa 

perlu mendapatkan bimbingan karir terutama informasi tentang sekolah lanjutan 

bagi siswa sekolah menengah pertama. 

Kemampuan individu untuk membuat pilihan karir juga secara tepat 

bukanlah kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus dikembangkan 

(Supriatna, 2009, hlm. 15). Kemampuan individu (remaja) dalam pengambilan 

keputusan karir akan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam perjalanan 

pendidikan dan pekerjaan kedepannya. Di pihak lain, dalam setting persekolahan 

masalah pemilihan karir tidak bisa dipisahkan dengan bimbingan karir. 

Colley (2005) menyatakan, pilihan karir sebagai  jantungnya praktik 

bimbingan karir. Oleh sebab itu, untuk dapat melakukan pilihan karir secara tepat 

peserta didik perlu mengembangkan pemahaman diri, eksplorasi karir dan 

pemilihan karir melalui strategi dalam  bimbingan karir sebagai upaya untuk 

membantu mereka (J.P Sampson, Jr.,G.W Peterson dalam Sharf.1992). 

Teori Holland (1997) juga menjelaskan bahwa interkasi individu dengan 

lingkungan tersebut dapat menghasilkan karakteristik pilihan pekerjaan dan 

penyesuaian lingkungan pekerjaan. Selain itu juga, teori ini menganggap bahwa 

suatu pemilihan karir/pekerjaan adalah merupakan hasil dari interaksi antara 

faktor keturunan dengan segala faktor budaya, teman bergaul, orang tua dan orang 

dewasa yang dianggap memiliki peranan penting. Menurut pandangan Holland 
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juga (Sharf, 2010), pilihan dan penyesuaian karir menggambarkan sebuah 

perluasan dari kepribadian seseorang. Holland menyebutkan kesejajaran antara 

kepribadian dan lingkungan sebagai sebuah kongruensi. Holland juga 

menambahkan bahwa individu yang kepribadiannya tidak sesuai dengan 

lingkungan kerjanya, lebih cenderung untuk mengubah karirnya dengan yang 

lebih kongruen dengan kepribadiannya. 

Kebaikan siswa jika mampu memilih karir menurut Winkel dan Hastuti 

(2013:669) pemilihan karir yang baik pada remaja akan  berdampak positif 

sehingga seluruhan kegiatan vokasional selama masa hidup dewasa nanti dapat 

bermakna seoptimal mungkin dan jika individu telah mengembangkan suatu 

orientasi yang dominan, maka akan lebih besar kemungkinan baginya 

mendapatkan kepuasan dalam lingkungan okupasi yang sesuai. Sedangkan 

keburukan siswa jika belum bisa memilih karir menurut teori Holland adalah jika 

seseorang tersebut belum bisa menentukan pilihan karirnya, maka kemungkinan 

mendapatkan kepuasan dimasa depan itu akan hilang dan akan menghambat 

penyelesaian tugas perkembangan pada periode selanjutnya. 

Pilihan karir siswa untuk lebih matang diperlukan bimbingan karir. 

Bimbingan karir merupakan suatu proses bimbingan untuk mencapai kompetensi 

tertentu, seperti pemahaman bimbingan pendidikan,berkaitan dengan bakat dan 

kecenderungan pilihan arah perkembangan karir ke depan (Surya, 2008:34). 

Sedangkan menurut Munandir (1996,71) menjelaskan bahwa bimbingan karir 

merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu individu dalam 

memecahkan masalah karir (pekerjaan) untuk memperoleh penyesuaian diri yang 

sebaik-baiknya untuk masa depan. 

Bimbingan karir dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

pengambilan keputusan untuk kepentingan setiap peserta didik. Layanan 

bimbingan karir yang diberikan bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal sehingga tidak salah 

dalam memilih sesuatu. Menurut Hallen (2002,80) layanan bimbingan karir yang 

diberikan kepada siswa bisa meliputi pemantapan cita-cita karir sesuai dengan 

bakat, minat dan kemampuan serta memantapkan sikap positif dan obyektif 
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terhadap pilihan karir. 

Kurangnya bimbingan karir ini dapat menyebabkan peserta didik tidak 

tepat dalam menentukan pilihan karir (Kartadinata, 2015). Dengan demikian, 

perlu adanya bimbingan dari profesional untuk membantu peserta didik dalam 

membuat pilihan karir. Bimbingan karir menjadi strategi yang dipandang sangat 

penting untuk membantu peserta didik dalam membuat pilihan karirnya. 

Bimbingan karir disini juga ditujukan kepada peserta didik agar mampu membuat 

keputusan karir secara tepat dan bertanggung jawab sehingga karir yang telah 

dipilih dapat sesuai dengan kemampuan, minat dan bakatnya. Adapun salah satu 

jenis layanan bimbingan karir yang dapat digunakan adalah layanan informasi, 

layanan informasi ini merupakan layanan memberi informasi yang dibutuhkan 

oleh individu. Layanan ini menjadi sumber pengetahuan kepada peserta didik 

akan informasi mengenai karir seperti pendidikan lanjutan ke tingkat SMA/SMK. 

Adapun layanan informasi menurut Prayitno dan Amti (2004, 259- 

260) mengemukakan bahwa layanan informasi adalah keiatan memberikan 

pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal 

yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk 

menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Teknik informasi 

ini juga digunakan sebagai bentuk upaya dalam mengangkat permasalahan siswa 

terkait pilihan karir, karena didalam kegiatan akan membahas permasalahan 

mengenai pemilihan lanjutan jurusan sesuai dengan bakat dan minat, orientasi 

atau informasi mengenai sekolah lanjutan sesuai dengan arah pengembangan 

karir. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sampson Jr dkk (dalam 

Hartono,2016:18) “a key issue in guidance provision is how to make sevices 

flexible and responsive to client need”. Berdasarkan isu ini, maka kualitas 

bimbingan karir yang hendak di kembangkan adalah layanan yang diberikan harus 

memenuhi kebutuhan siswa dan layanan yang diberikan harus fleksibel dalam 

penggunaannya di sekolah. Artinya, kehadiran bimbingan karir ini sangat penting 

dalam hal membantu untuk mencapai tingkat perkembangan karirnya serta 

menentukan cita-cita dan pilihan karirnya untuk masa depan. 
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Secara umum masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa disekolah 

memerlukan pelayanan bimbingan diantaranya adalah masalah pribadi, masalah 

pendidikan, masalah karir atau pekerjaan, penggunaan waktu senggang, masalah 

sosial dan yang lainnya. Khususnya dalam bidang karir, jika dianalisis dari 

perspektif teori perkembangan karir super, bahwa permasalahan-permasalahn 

karir yang muncul berakan pada masa orientasi karir (Sharf, 1992:155). 

Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti di SMPN 2 Singaparna, bahwa 

masih minimnya pemahaman siswa terhadap karir dan kurang mengetahui bakat 

dan minat masing-masing individu. Minimnya pemahaman ke dua hal itu, yang 

akhirnya mereka kebingungan dalam menentukan pilihan karir-nya, sehingga 

dalam menentukan pilihannya tersebut bukan karena mengikuti kemampuan yang 

dimilikinya tetapi mengikuti suruhan orang tua dan mengikuti ajakan teman-

temannya. 

Selain itu juga dilihat dari penelitian, Abivian dkk, (2015) penelitian 

bertujuan untuk menghasilkan layanan bimbingan karir yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan membuat pilihan karir peserta didik. Hasil dari 

penelitian ini adalah kemampuan membuat pilihan karir peserta didik secara 

umum berada pada tingkat capaian yang cukup baik, artinya peserta didik pada 

kategori ini memiliki kemampuan membuat pilihan karir yang sedang pada setiap 

aspeknya, baik aspek pemahaman diri maupun aspek eksplorasi karir.  

Trisnowati, (2016). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai keadaan objek penelitian seperti apa adanya. Secara keseluruhan hasil 

yang di dapat dari penelitian ini adalah tingkat orientasi karir siswa tergolong 

“tinggi” dengan presentase 89,75%. Ini menunjukan bahwa siswa memiliki sikap 

yang tinggi terhadap karir, memiliki keterampilan yang tinggi dalam pembuatan 

keputusan karir dan memiliki informasi yang banyak/tinggi terhadap dunia kerja. 

Hadiati (2014), penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh layanan 

informasi studi lanjut terhadap perencanaan karir sehingga siswa mampu 

merencanakan karirnya secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh yang positif dengan pemberian layanan 

informasi studi lanjut terhadap perencanaan karir siswa dan implementasi dari 
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layanan informasi studi lanjut ini adalah siswa dapat merencanakan karir. 

Budiastuti, (2015). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model 

bimbingan karir Holland dalam meningkatkan kematangan pilihan karir siswa dan 

mengetahui tingkat keefektifan model bimbingan karir Holland dalam 

meningkatkan kematangan pilihan karir siswa. Hasil dari penelitian ini adalah 

diketahui bahwa indikator tertinggi dalam kematangan pilihan karir siswa yaitu 

faktor kondisi lingkungan mencapai 70%, faktor berikutnya adalah faktor 

genetikdan keterampilan dalam menghadapi tugas yaitu mencapai 57% dalam 

kategori tinggi ke dua, serta faktor belajar menunjukan 43% pada kategori rendah. 

Disarankan kepada guru pembimbing untuk memberikan pelayanan bimbingan 

karir Holland untuk memaksimalkan mutu dan kualitas pelaksanaan layanan 

bimbingan karir di sekolah khususnya dalam meningkatkan kematangan pilihan 

karir siswa. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya penelitian ini 

muncul untuk meningkatkan pemilihan karir siswa agar mampu merencanakan 

pilihan karir-nya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing 

individu tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Banyak siswa yang masih mempunyai masalah dalam proses meningkatkan 

kemampuan pilihan karir dalam melanjutkan pendidikan selanjutnya. 

2. Peran guru pembimbing disini seharusnya memberikan layanan bimbingan 

karir dalam proses meningkatkan pemilihan karir. 

3. Layanan bimbingan dan konseling diharapkan efektif untuk membantu siswa 

dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Namun layanan bimbingan hanya 

dilaksanakan menurut kabutuhan dengan memanggil siswa yang mengalami 

permasalahan tertentu, sehingga layanan yang diberikan terhadap siswa 

kurang merata. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran umum pilihan karir siswa kelas IX? 

2. Bagaimana gambaran pilihan karir berdasarkan gender? 

3. Bagaimana implikasi BK layanan informasi untuk pilihan karir siswa? 

4. Bagaimana gambaran pilihan karir berdasarkan aspek?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran umum tentang pilihan karir siswa 

2. Untuk mengetahui gambaran pilihan karir berdasarkan gender 

3. Untuk mengetahui implikasi BK layanan informasi untuk pilihan karir 

siswa 

4. Untuk mengetahui gambaran pilihan karir berdasarkan aspek  

E. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian yang direncanakan, akan memberikan manfaat tersendiri 

bagi individu yang melakukan penelitian dan bagi orang lain pada umumnya. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 

dapat memperkaya hasil penelitian bimbingan dan konseling terutama 

dalam bidang karir dan dalam meningkatkan kemandirian bagi peserta 

didik. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat dijadikan   sebagai lahan pertimbangan untuk 

menentukan langkah-langkah pelaksanaan bimbingan karir untuk 

peserta didik. 

b. Bagi Siswa 
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Dapat memberikan wawasan pengembangan keilmuan terkait 

dengan pelaksanaan bimbingan karir untuk peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian yang sama secara lebih mendalam. 
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